1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Anggrek Tanah (Spathoglottis plicata Blume)

Anggrek tanah merupakan salah satu tumbuhan dari famili Orchidaceae yang
banyak digemari karena bentuk dan warna bunganya yang menarik. Tanaman
anggrek tanah dapat dijadikan sebagai bunga pot, bunga potong, ataupun sebagai
border. Tanaman anggrek tanah memiliki morfologi yang hampir sama dengan
tanaman anggrek Dendrobium, tetapi membutuhkan lingkungan hidup yang
berbeda. Anggrek tanah merupakan jenis tanaman terestrial yang membutuhkan
cahaya matahari penuh, sedangkan Dendrobium membutuhkan naungan untuk

tumbuh.

Spathoglottis plicata Blume dikenal dengan nama anggrek tanah. Nama genetik
Spathoglottis berasal dari bahasa Yunani; spathe berarti belati dan glossa atau
glotta berarti lidah (Holtum dan Enoch, 1972). Dalam taksonomi tumbuhan,
anggrek tanah dapat diklasifikasikan:

Kingdom : Plantae

Sub kingdom : Tracheobionta

Super divisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Monocotiledonae
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Ordo : Orchidales

Famili : Orchidaceae

Genus : Spathoglottis

Spesies : Spathoglottis plicata Blume

Anggrek tanah merupakan salah satu jenis tanaman hias yang memiliki umbi
semu di bawah permukaan tanah yang dilapisi oleh sarung daun berjumlah 3 — 9
helai. Daun-daun anggrek tanah berwarna hijau tua yang tumbuh pada pangkal

umbi semu (Suryowinoto, 1979).

Warna bunga anggrek tanah (Spathoglottis plicata Blume) bervariasi yaitu ungu
tua, ungu muda, merah keunguan, pink, oranye, kuning, coklat, putih, dan
campuran. Beberapa jenis anggrek tanah memiliki panjang tangkai melebihi
tinggi tanaman, sedangkan jenis anggrek tanah yang lain memiliki bunga
tersembunyi di bawah kanopi tanaman karena tangkai bunganya pendek. Bunga
anggrek tanah mekar tidak serempak dalam satu rangkaian bunga, setelah 2 — 3
hari bunga layu dan diganti dengan bunga yang lain secara berurutan. Jumlah
bunga mekar pada saat yang sama bervariasi dan jumlah bunga tiap tangkai
bervariasi antara 6 — 30 bunga (Hawkes, 1970). Bagian-bagian bunga anggrek

tanah disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Bagian-bagian bunga anggrek tanah.
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Faktor lingkungan yang diperlukan untuk pertumbuhan anggrek tanah adalah
intensitas cahaya, suhu, dan pH. Intensitas cahaya yang diperlukan anggrek tanah
sekitar 60 — 70%. Pada umumnya, tanaman anggrek tanah memerlukan suhu
maksimum sekitar 28°C dan suhu minimum 15°C. Peningkatan suhu yang
melebihi 28°C dapat mengakibatkan tanaman anggrek tanah mengalami dehidrasi,
sehingga dapat menghambat pertumbuhannya. Tanaman anggrek dapat tumbuh

optimal pada media tanam dengan pH ideal 6,5.

(@) (b)

Gambar 2. Anggrek tanah yang tumbuh tanpa dirawat (a) dan anggrek tanah
yang dirawat dalam pot (b).
Tanaman yang tumbuh tanpa perawatan pada media tanah memiliki pertumbuhan
yang kurang baik (Gambar 2a) tetapi tanaman yang ditanam dalam pot memiliki
penampilan lebih baik dengan warna daun yang lebih hijau dan menghasilkan
anakan yang rimbun (Gambar 2b). Pemupukan dan pemberian BA diharapkan
mampu menghasilkan bunga pot tanaman anggrek tanah yang baik. Kriteria
bunga pot yang baik adalah tanaman yang memiliki bunga tidak mudah gugur

dengan rumpun yang rimbun.
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2.2 Pemupukan

Pertumbuhan suatu jenis tanaman dipengaruhi oleh faktor luar dan faktor dalam.
Salah satu faktor luar yang berpengaruh adalah kandungan hara dalam media
tanam. Dalam pertumbuhannya, tanaman memerlukan unsur hara makro yaitu
C,H,0O,N, P, K, Ca, Mg, S dan unsur hara mikro yaitu Fe, Zn, Co, Mn, Cu, Cl, B
dalam jumlah yang cukup. Ketersediaan unsur hara sangat penting karena
kebutuhan setiap tanaman terhadap unsur hara adalah berbeda-beda (Gardner,

Brent, dan Roger, 1985).

Unsur hara dibedakan menjadi dua, yaitu unsur hara makro dan unsur hara mikro.
Kebutuhan unsur hara dapat dipenuhi melalui proses pemupukan menggunakan
pupuk majemuk dan pupuk tunggal. Pupuk tunggal adalah pupuk yang
mengandung satu unsur hara makro saja, misalnya Urea, SP-36, dan TSP. Pupuk
majemuk merupakan pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara makro,
misalnya pupuk NP, NK, dan NPK. Pupuk majemuk NPK adalah pupuk sintetik
yang mengandung tiga macam unsur hara. Kandungan unsur hara di dalam pupuk
majemuk dinyatakan dengan tiga angka berturut-turut yang menunjukkan kadar N,
P,0s, dan K,0 (Hardjowigeno, 1992). Pupuk majemuk dapat dibuat melalui
proses blending (bulk blending) yaitu mencampur butiran pupuk tunggal maupun

majemuk dalam keadaan kering secara mekanik (Brady dan Buckman, 1982).

Unsur N merupakan unsur hara yang diserap oleh tanaman dalam bentuk NO3
dan NH;". Unsur N di dalam tanaman berperan sebagai penyusun asam-asam
nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil (Bidwell, 1979). Menurut Hardjowigeno

(1992), unsur P berfungsi dalam pembelahan sel, pembentukan albumin,
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pembentukan bunga, pembentukan buah, pembentukan biji, mempercepat
pematangan, memperkuat batang agar tidak cepat roboh, metabolisme karbohidrat,
dan pemindahan energi. Kalium diserap tanaman dalam bentuk K*, sehingga
dapat dilakukan melalui penambahan garam-garam mudah larut misalnya KCI,
K2SQO4, dan KNOs. Unsur K berperan dalam mengatur keseimbangan ion-ion
dalam sel, berfungsi dalam pengaturan berbagai mekanisme metabolik seperti
fotosintesis, metabolisme karbohidrat dan translokasinya, sintesis protein,

berperan dalam respirasi protein sel, dan meningkatkan ketahanan tanaman

terhadap penyakit (Bidwell, 1979).

Pupuk NPK majemuk (16:16:16) merupakan jenis pupuk yang mudah tersedia
bagi tanaman dan bersifat slow release, sehingga diharapkan dapat mengurangi
kehilangan hara akibat proses pencucian. Pupuk tunggal TSP adalah pupuk yang
memiliki kadar P,Os cukup besar yaitu 46%. Pupuk tunggal KCI adalah pupuk
yang memiliki kadar K,O sebesar 60% dan mampu menghasilkan reaksi netral di

dalam tanah (Brady dan Buckman, 1982).

Penambahan pupuk yang tinggi kandungan fosfor dan kaliumnya dapat membuat
tanaman lebih tegar dan mampu memacu pembungaan, sehingga cocok sebagai
bunga pot. Hasil penelitian Atmaja (2008) menunjukkan bahwa pemberian pupuk
majemuk Dekastar (6:13:25) dengan dosis 4 g/tan dapat meningkatkan
penambahan tinggi tanaman dan diameter bonggol adenium. Hasil penelitian Suri,
Andalasari, Ramadiana, dan Kushendarto (2013) menunjukkan bahwa kombinasi
pemberian pupuk Urea 0,5 g (N), SP-36 0,6 g (P), dan KCI 0,5 (K) dengan

kombinasi NP, NK, PK, dan NPK yang diberikan sebanyak tiga kali tidak
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memberikan perbedaan terhadap pertumbuhan dan produksi gladiol. Kandungan
N:P,0s5:K,0 dengan perbandingan (1:2:3) dapat diperoleh dari kombinasi pupuk
majemuk NPK (16:16:16) dengan pupuk tunggal TSP dan KCI. Pemberian NPK
(1:2:3) diharapkan mampu menghasilkan tanaman anggrek tanah yang memiliki

pertumbuhan anakan yang banyak.

2.3 Benziladenin (BA)

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) merupakan substansi organik yang dalam jumlah
sedikit dapat menimbulkan reaksi fisiologis pada tanaman. Proses fisiologis
tanaman yang dipengaruhi oleh pemberian ZPT adalah pembelahan sel. Salah
satu jenis ZPT yang dapat digunakan adalah sitokinin. Menurut Salisbury dan
Ross (1992), sitokinin adalah suatu senyawa kimia yang terbatas pada turunan 6 —
substitusi purine (adenin), yang mendorong pembelahan sel pada sistem jaringan
tanaman. Wattimena, Gunawan, Mattjik, Syamsudin, Wiendi, dan Ernawati
(1992) menyatakan bahwa salah satu golongan sitokinin yang biasa digunakan
dalam kultur jaringan adalah 6 — benzyl aminopurine/6 — benzyl adenine

(BAP/BA). Struktur molekul BAP/BA disajikan pada Gambar 3.

Gambar 3. Struktur molekul — benzyl aminopurine/6 — benzyl adenine (BAP/BA).



16

Sitokinin pada umumnya terdapat secara alami sebagai konjugasi gula dan ion
posfat. Sitokinin alamiah di dalam tanaman adalah zeatin (Gardner et al., 1985).
Sitokinin alamiah yang lain adalah dihirozeatin dan isopentenil adenin (IPA).
Sitokinin sintetik terdiri dari zeatin sintetik, BA atau BAP, 2-ip, PBA, dan Kkinetin
(Wattimena et al., 1992). Sitokinin sintetik yang banyak digunakan untuk
multiplikasi tunas adalah BA. Wattimena (1988) menyatakan bahwa BA mampu
mendorong proses pembelahan sel sehingga mampu meningkatkan jumlah tunas

tanaman.

2.4 Penggunaan BA untuk Multiplikasi Tunas

Benziladenin (BA) merupakan zat pengatur tumbuh golongan sitokinin yang
berperan penting dalam proses multiplikasi atau perbanyakan tunas tanaman.
Aplikasi BA dengan konsentrasi yang tepat mampu merangsang pertumbuhan
tunas tanaman baik secara konvensional maupun kultur jaringan. Penelitian
tentang penggunaan BA untuk multiplikasi tunas sudah banyak dilakukan pada

beberapa tanaman hortikultura, khususnya tanaman buah dan hias.

Aplikasi BA secara konvensional telah diterapkan pada beberapa tanaman seperti
Aglaonema, pisang muli, dan pisang ambon kuning. Aplikasi BA dengan
konsentrasi 150 ppm pada tanaman Aglaonema varietas Butterfly mampu
meningkatkan jumlah anakan dan mempercepat waktu munculnya anakan
(Afriyanti, 2009). Hasil penelitian Sumarmi (2011) menunjukkan bahwa
pemberian BA sebanyak 50 ppm mampu meningkatkan tinggi tunas pada tanaman
pisang muli (Musa paradisiaca L.). Hal tersebut sejalan dengan penelitian

Rugayah, Hapsoro, Ulumudin, dan Motiq (2012) yang menunjukkan bahwa
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pemberian BA dengan konsentrasi 50 ppm pada media campuran pasir dan
kompos mampu menghasilkan persentase tumbuh tunas paling tinggi (91,67%)

dibandingkan konsentrasi BA 100 ppm pada tanaman pisang ambon kuning.

Aplikasi BA pada tanaman secara kultur jaringan dilakukan pada beberapa
tanaman misalnya anggrek Dendrobium dan Phalaenopsis sp. Pemberian BA
dengan konsentrasi 10 mg/l memberikan pengaruh terhadap penambahan jumlah
tunas pada pembesaran bibit anggrek Dendrobium (Wati, 2009). Menurut Yusnita,
Kesuma, Andiviaty, Ramadiana, dan Hapsoro (2007), perbanyakan klonal
Phalaenopsis sp. menggunakan eksplan daun dan tangkai bunga dengan
konsentrasi BA 0 — 15 mg/l memberikan hasil yang berbeda. Pada eksplan daun,
pertumbuhan tunas paling banyak yaitu 5 tunas per eksplan diperoleh pada
perlakuan konsentrasi BA 10 mg/l. Pada eksplan tangkai bunga, pemberian BA

5 — 15 mg/l hanya menghasilkan tunas sebanyak 2,5 — 3,3 per eksplan.



